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RINGKASAN 

 
LEFIN KAFINDRA. Strategi Peningkatan Nilai Tambah Madu di Wisata Baduy. 

Dibimbing oleh MA’MUN SARMA dan BUDI SUHARJO. 

Madu Baduy merupakan salah satu produk unggulan lokal yang memiliki 

potensi besar dalam meningkatkan nilai tambah ekonomi masyarakat Baduy 

sekaligus mendukung pengembangan sektor pariwisata di Kabupaten Lebak, 

Banten. Produk ini dikenal karena kealamiannya, diproduksi secara tradisional, 

selaras dengan budaya lokal. Produk madu Baduy masih menghadapi berbagai 

tantangan, seperti keterbatasan dalam inovasi dan diversifikasi produk, kemasan 

yang kurang menarik, serta akses pasar yang terbatas. Minimnya promosi digital 

dan belum adanya sertifikasi resmi juga menjadi hambatan dalam meningkatkan 

daya saing di pasar nasional maupun internasional. 

Berdasarkan hasil analisis preferensi konsumen dan pelaku usaha madu 

Baduy, diketahui bahwa sebagian besar konsumen mempertimbangkan kualitas dan 

kemurnian madu sebagai faktor utama dalam keputusan pembelian. Adanya inovasi 

nilai tambah seperti kemasan modern, sertifikasi halal-organik, serta pemasaran 

melalui e-commerce perlu dilakukan. Produsen madu Baduy menilai bahwa 

pelatihan inovasi produk, bantuan permodalan, dan kerjasama dengan sektor 

pariwisata sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kapasitas produksi dan 

pemasaran. Strategi yang tepat diperlukan untuk menjawab tantangan dan 

memanfaatkan peluang yang ada. 

Analisis nilai tambah pada produksi madu menunjukkan bahwa proses 

pengolahan memberikan kontribusi ekonomi yang signifikan, karena bahan baku 

tidak menimbulkan biaya, sehingga seluruh nilai tambah ekonomi berasal semata 

dari aktivitas pengolahan. Nilai tambah yang dihasilkan sebesar Rp110.714/L, atau 

71,43% dari nilai output. Hal ini menunjukkan efisiensi proses pengolahan yang 

tinggi. Melalui pendekatan analisis SWOT, IFE, EFE, dan QSPM, strategi prioritas 

yang dapat dikembangkan adalah pemanfaatan pemasaran digital, inovasi 

pengemasan, serta penguatan kerjasama pariwisata. Strategi-strategi ini dinilai 

paling efektif dalam meningkatkan nilai tambah madu Baduy, karena mampu 

mengintegrasikan kekuatan internal dengan peluang eksternal yang ada. Diperlukan 

sinergi antara masyarakat, pemerintah, dan pelaku usaha untuk mendorong 

keberlanjutan usaha madu Baduy sebagai produk unggulan yang bernilai ekonomi 

dan budaya tinggi. Madu Baduy diharapakan tidak hanya menjadi simbol kearifan 

lokal, juga sebagai salah satu pendorong pertumbuhan ekonomi daerah. 

 

Kata kunci: inovasi produk, madu Baduy, nilai tambah, pengembangan pariwisata, 

strategi pemasaran, 



SUMMARY 

 
LEFIN KAFINDRA. Value-Added Enhancement Strategy for Honey in Baduy 

Tourism. Supervised by MA’MUN SARMA dan BUDI SUHARJO. 

Baduy honey is one of the prominent local products with significant 

potential to enhance the economic value of the Baduy community while also 

supporting the development of the tourism sector in Lebak Regency, Banten. This 

product is known for its natural quality, traditional production methods, and strong 

ties to local culture. However, Baduy honey still faces several challenges, such as 

limited product innovation and diversification, less attractive packaging, and 

restricted market access. The lack of digital promotion and absence of official 

certifications also hinder its competitiveness in both national and international 

markets. 

Based on the analysis of consumer preferences and business actors involved 

in Baduy honey production, it was found that most consumers prioritize honey 

quality and purity when making purchasing decisions. There is a need for value- 

added innovations such as modern packaging, halal-organic certification, and 

marketing through e-commerce platforms. Baduy honey producers acknowledge the 

importance of product innovation training, financial support, and partnerships with 

the tourism sector to improve production capacity and marketing reach. Therefore, 

appropriate strategies are necessary to address these challenges and seize existing 

opportunities. 

The value-added analysis of honey production shows that the processing 

stage provides a significant economic contribution, mainly because the raw 

materials incur no cost, so all economic value is generated through processing 

activities. The resulting value added of Rp110,714 per liter, or 71.43% of the output 

value, indicates a high level of process efficiency. Through SWOT, IFE, EFE, and 

QSPM analyses, the most prioritized strategies include the use of digital marketing, 

packaging innovation, and strengthening cooperation with the tourism sector. These 

strategies are considered the most effective in increasing the value-added potential 

of Baduy honey, as they integrate internal strengths with external opportunities. 

Synergy between communities, government, and entrepreneurs is essential to 

ensure the sustainability of Baduy honey as a high-value economic and cultural 

product. Ultimately, Baduy honey is expected not only to symbolize local wisdom 

but also to become a driver of regional economic growth. 

 

Keywords: Baduy honey, marketing strategy, product innovation, tourism 
development, value-added. 
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